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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan. dapat disimpulkon balvwa pencahayaan
dalam film dokumenter Nofaxi Fismal tidak hanya berfungsi sebagal unsur teknis penernngan,
tetapi juga sebapai strategi visunl dalam membangun makna. Penerapan pencahayaan seperti
three-point fighting memunjukkan bahwa pengaturan cahaya mampu mengarahkan perhatian
penonton sekaligus memperjelas karakter visual objek. baik pada subjek maupun karya seni
vang ditempilkon. Dengan demikian, pencahayiin tidak hinya bersifut fungsional, tetapi juga
memiliki peran estetis mm&nufmmm

Selain itu, pr.tgqm us:pck aha y It sepeit arih cahw:, ipm-nsms kualitas, dan
Warna muw;ynﬁu bahwa ﬂlll}l mmﬁh penganlh Hm.; :edmhp. s penonion

muhnnﬁ.mllhlnm film. mma dupar memperj 1 ¥
cahaya mempengaruhi sussana, mﬁ.htus cahaya menemuhm ﬁmﬂ.ﬁﬁh sedangkan warma
cahaya ||!emm.ﬂ:g_!.ag.l keakuratan tmpilan karya seni. %‘mm pencahayaan
ini memperkudt representasi proses kreatif dengan menghadirkan pengalamen visual yang
lehih meM@hM|ul. N

Dalam proses. produksi, peran gaffer meajadi penting dalam mengelola peacahayaan
sejuk mhnppnm.pmduksu hingga pasca-produksi. Pereatanaan konsep pencabayaan,
pengaturan teknis @i lapangan, serta evaluast hasil visual menunjukksy __hhﬂ pencahayaan
merupakan ﬁ‘iuu wang terintegrasi dalam Sistem produksi ﬁﬁ!ﬂ. Peran ind tidak hanya
berkaitan dam mm fetapi juga dengan kman mﬂnhuml konsep

suaikannya dengan Kondisi produks: yang dinamis.

Dengan mmm Nopaxi Fix :u#‘_muﬂuikan bahwa pencahayaan
dapat digunakan sebagai medium yisual du]mumm:,:nm_ﬂm di mana proses kreatif
tidak hunya direkam, tetapi juga dipedost melalui pengeloluisn cahayo.

5.2 Saran
Berdasarkan hosil pembuatan dan pembabasan film dokumenter Notasi Visual, terdapat

beberapa saran yang dapat dijadikon acusn untuk pengembangan karya maupun penelitian
selunjutnyn, khususnya dalam penerapan pencabayaan sebagsi bagian dari sinematografi
dokumemer.

Secars prakts, dalam proses produksi film dokumenter diperlukan perencansan
pencahayaan yang lebih matang séjak tahap pro-produksi. Perencanaan tersebut meliputi survei
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lokasi, analisis kondisi cahaya, penentuan konsep visual, serta kesiapan peralatan lighting agar
proses produksi berjalan lebih efektif. Selain itu, penggunaan teknik pencahayaun perlu terus
dicksplorasi melaln pengaturan arah cahava, intensitas, kualitas cahaya, dan kombinasi antarn
cahaya alami maupun buatan. Solesi vang dapat dilakukan vaitu dengan membuat lighting plan
dan shot list pencahayaan sebelum proses shooting sehingga kontinuitas visual lebih terjoga
dan hosil visual menjadi lebih moksimal.

kesan natural juga perlu diperhatikan. Penggunoan ghting vang berlebihan dapat mengurangi
kesan realistis dalam dokumenter. Oleh '

memanfaatkan motivated 1 ding: -
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